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Abstract

Coastal women are still widely regarded as margnal figures within the scope of
economic empowerment and the application of science and technology. The personal
and psychological superiority of women as contributors who play a role in processing
capture fisheries products is basically a real strength and opportunity in order to create
processed products that are competitive and sustainable. The research objective was to
find a strategy for implementing revitalization of sustainable resource management
through increasing the role of coastal women. The research is descriptive; conducted in
several capture fisheries centers in Sidoarjo Regency such as: Banjar Kemuning, Gisik
Cemandi, Segoro Tambak, Bluru Kidul and Tanjung Sari during 2015. The method used
is terrestrial survey combined with inventory activities, marine side interviews, home in
near fishing ports interviews were assisted by a questionnaire that contained a list of in-
depth questions. The data is processed using fish bone diagram analysis which is given
a weight based on the assumptions prepared using the Balance Score Cards method. The
results of the subsequent analysis are compiled into several basic assumptions which are
further analyzed using the SWOT matrix. The results of the study show that the
principle of implementation of gender equality has been established in various coastal
areas in FEast Java. The implementation of equality in various regions is only
differentiated by the level of participation, where coastal women in Banjar Kemuning
and Gisik Cemandi have a participation rate of up to 73.2% and 69.4%. While the
participation rates in Segoro Tambak, Bluru Kidul and Tanjung Sari were 43.6%, 61.1%
and 57.8% respectively. The level of women's contribution to the competitiveness of the
products produced is measured by productivity, the sustainability of the processing
business and the added value obtained shows that the average has reached more than
57%. The magnitude of the figure shows that the level of participation and contribution
of coastal women still needs to be increased. Based on the results of the SWOT
analysis, it was found that the strategy to implement the contribution of coastal women
to create competitiveness of processed fishery products that need to be developed is to
introduce continuous global market dynamics (score 170), train / familiarize the
application of quality systems in fish processing early (score 130) ; and provide a more
innovative discourse on product diversification (110).

Keywords: Gender Participation, Coastal Women, Processed Products, Capture
Fisheries.
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Abstrak

Wanita pesisir masih banyak dianggap sebagai sosok marjinal dalam lingkup
pemberdayaan ekonomi maupun penerapan ipteks. Keunggulan pribadi dan psikologis
wanita sebagai sosok kontributor yang berperan mengolah hasil perikanan tangkap
pada dasarnya merupakan kekuatan dan peluang yang nyata dalam rangka
menciptakan produk olahan yang berdaya saing dan berkelanjutan. Tujuan penelitian
untuk menemukan strategi implementasi revitalisasi manajemen sumber daya lestari
melalui peningkatan peran wanita pesisir. Penelitian bersifat deskriptif; dilakukan di
beberapa sentra perikanan tangkap di Kabupaten Sidoarjo seperti: Banjar Kemuning,
Gisik Cemandi, Segoro Tambak, Bluru Kidul dan Tanjung Sari selama tahun 2015.
Metode yang digunakan adalah survey terestris yang dipadu dengan kegiatan
inventarisasi, marine side interview, home in near fishing port interview dibantu
perangkat kuesioner yang memuat daftar pertanyaan mendalam (in depth interview).
Data diolah dengan menggunakan analisis fish bone diagram yang diberi bobot
berdasarkan asumsi yang disusun mengadopsi metode Balance Score Cards. Hasil
analisis selanjutnya dikompilasi menjadi beberapa asumsi dasar yang dianalisis lebih
lanjut menggunakan matriks SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjalin
prinsip implementatif kesetaraan gender di berbagai wilayah pesisir di Jawa Timur.
Implementasi kesetaraan di berbagai daerah tersebut hanya dibedakan tingkat
partisipasinya, dimana wanita pesisir di Banjar Kemuning dan Gisik Cemandi memiliki
tingkat partisipasi hingga 73,2% dan 69,4%. Sedangkan tingkat partisipasi di Segoro
Tambak, Bluru Kidul dan Tanjung Sari masing-masing 43,6%, 61,1% dan 57,8%.
Tingkat kontribusi wanita terhadap daya saing produk yang dihasilkan diukur dengan
produktivitas, keberlanjutan usaha pengolahan dan nilai tambah yang diperoleh
menunjukkan bahwa rata-rata sudah mencapai lebih dari 57%. Besaran angka tersebut
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan kontribusi wanita pesisir masih perlu terus
ditingkatkan. Berdasarkan hasil analisis SWOT ditemukan bahwa strategi implementasi
kontribusi wanita pesisir untuk menciptakan daya saing produk olahan hasil perikanan
tangkap yang perlu dikembangkan adalah memperkenalkan dinamika pasar global
terus menerus (skore 170), melatih/membiasakan penerapan sistem mutu dalam
pengolahan ikan sejak dini (skore 130); dan memberikan penguatan wacana
diversifikasi produk yang lebih inovatif (110).

Kata kunci: Partisipasi Gender, Wanita Pesisir, Produk Olahan, Perikanan Tangkap.

1. PENDAHULUAN tangkap untuk  menghasikan  produk
Wanita pesisit  masih  banyak  olahan ikan yang bermutu dan berdaya
dianggap sebagai sosok marjinal dalam  saing.
lingkup pemberdayaan ekonomi maupun Keunggulan pribadi dan psikologis
penerapan ipteks. Banyak ragam jenis wanita sebagai sosok kontributor yang
ikkan  tangkap  yang  berbeda-beda berperan  mengolah  hasil  perikanan
dihasilkan dari berbagai sentra perikanan tangkap pada  dasarnya = merupakan
tangkap di Jawa Timur memberikan kekuatan dan peluang yang nyata dalam
tantangan bagi wanita pesisir untuk  rangka menciptakan produk olahan yang
memberdayakan dirinya dalam bentuk  berdaya saing dan berkelanjutan. Hubeis
berkontribusi  mengolah  ikan  hasil  (2010) dan Istigomah (2018) berpendapat
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bahwa  peran gender = menampikan
kesepakatan pandangan dari berbagai
sudut masyarakat mengenai ekonomi,
sosial, dan budaya sebagai insan yang
juga memilki kemampuan untuk berfikir
dan  bertindak  produktif = membantu
suaminya.

Melalui teknik analisis Moser, maka
peneliti  dapat menilai, mengevaluasi,
merumuskan  usulan  dalam  tingkat
kebijakan teknis implementasi program
yang lebih peka terhadap unsur kesetaraan
gender. Unsur kesetaraan gender meliputi

berbagai  persoalan  yang  dihadapi
perempuan seperti: kesetaraan, keadilan,
anti  kemiskinan, efisiensi,  penguatan
peran dan pemberdayaan. Selain itu,

untusur gender juga mencakup unsur
peran majemuk perempuan dalam hal
reproduksi, produksi, dan sosial
kemasyarakatan; identifikasi
kebutuhan yang bersifat praktis dan
kebutuhan  strategis bagi keluarganya
(Handayani dan Sugiarti. 2008).
Mengetahui wujud strategi  implementasi
dan wujud kontribusi wanita pesisir
terhadap daya saing produk olahan hasil
perikanan tangkap.

serta

2. METODE PENELITIAN

Penelitian bersifat deskriptif;
dilakukan di beberapa sentra perikanan
tangkap di Jawa Timur seperti Banjar
Kemuning-Kabupaten Lamongan, Gisik
Cemandi-Kabupaten ~ Sidoarjo,  Segoro
Tambak-Kota Probolinggo, Bluru Kidul-
Kabupaten Banyuwangi dan Tanjung
Sari-Kabupaten Tulungagung bulan Juni
s/d September tahun 2015. Kelima tempat
penelitian menggambarkan kondisi umum
sentra perikanan tangkap di Jawa Timur
yang terletak di kawasan pantai Utara,
pantai Timur dan pantai Selatan.
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Metode yang digunakan adalah
terestris yang dipadu dengan
marine  side
fishing port
mterview  dibantu  perangkat kuesioner
yang daftar pertanyaan
mendalam (in depth mterview). Survey
inventarisasi bertuyjuan untuk mengetahui
proporsi wanita pesisir yang sedang
dalam usia produktif diilustrasikan dalam
persentase, potensi hasil ikan tangkap di
pelabuhan  (TPI/PPI)  setempat serta
aktivitas umum yang dilakukan oleh
wanita (terutama para keluarga nelayan)
dalam rangka mengolah hasil tangkapan
ikan.

Marine  side
untuk  mengetahui
pesisir  setempat
penelitian terhadap potensi
alam  maupun  sumberdaya
(khususnya para wanita). Home in near

survey
kegiatan
mterview, home in near

inventarisasi,

memuat

interview  bertujuan
tata letak kawasan
yang menjadi lokus
sumberdaya

manusia

fishing port interview bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi rumah nelayan,
tata ruang kampung nelayan dan aktivitas
rumah tangga nelayan sehari-hari yang
terkait dengan upaya pengembangan
potensi diri wanita terhadap peranannya
membantu mengolah hasil tangkapan ikan
menjadi produk bermutu serta bernilai
ekonomi tinggi.

Ketiga ~ macam  survey tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda,
sehingga diharapkan dapat memberikan

pertimbangan  secara  holistk  kepada
peneliti  dalam  rangka  merumuskan
strategi implementasi dan  bentuk

kontribusi wanita pesisir terhadap daya
saing produk hasil perikanan tangkap di
masing-masing lokasi yang diteliti. Data
diolah dengan menggunakan analisis fish
diagram yang diberi  bobot
asumsi  yang  disusun

bone
berdasarkan



mengadopsi metode Balance Score Cards.
Hasil analisis  selanjutnya  dikompilasi
menjadi  beberapa asumsi dasar yang
dianalisis  lebih  lanjut  menggunakan
matriks SWOT. Strategi implementasi
wujud kontribusi berikut skala prioritas
implementasinya disajikan dalam bentuk
matriks berdasarkan nilai bobot berbasis
modifikasi Balanced Score Cards.

3. HASIL DAN DISKUSI

Kompilasi hasil survey inventarisasi,
marine side interview dan home in near
fishing  port iterview  menunjukkan
bahwa:

Banjar Kemuning menghasikan ikan
tangkap bermacam-macam jenis, baik
ikan pelagis, ikan demersal, maupun ikan
karang. Mayoritas wanita pesisir tinggal
disekitar pangkalan pendaratan ikan di
tepi sungai Banmjar Kemuning umumnya
memiliki berperan penting dalam
mengolah  ikan. Wujud ikan olahan
umumnya adalah ikan asin, ikan kering,
dan  kerang-kerangan. Sebagian  ikan
dijual segar dengan penerapan sistim
penanganan hasil perikanan yang baik.
Produk olahan ikan hasil tangkapan di
Banjar Kemuning memilki daya saing
yang kuat dipasaran. Produk ikan olahan
dari Banjar Kemuning sudah dikenal luas
memilki  jaminan  keberlanjutan
Wanita  nelayan  Banjar
rata-rata  telah  memiliki
rutin yang
berkelanjutan guna mendukung
pendapatan keluarganya.

Gisik Cemandi merupakan kawasan
pendaratan ikan yang banyak
menghasilkan jenis ikan segar, ikan asin
dan kerang-kerangan. Tangkapan kerang
dapat  ditemukan  sepanjang
mengingat tata letak wilayah ini sangat

dan
pemasaran.
Kemuning

pekerjaan/aktivitas

tahun
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memungkinkan ~ cepatnya  pertumbuhan
kerang. Wanita pesisir di Gisik Cemandi
banyak berprofesi sebagai pengupas dan
pengolah kerang. Sebagian lain memiliki
profesi sebagai penjemur ikan dan
pedagang ikan basah. Belum terdapat
kecil yang
mengolah ikan dan kerang-kerangan di
Gisik Cemandi yang mampu menembus

usaha berbasis  wanita

pasar yang luas di luvar Kabupaten
Sidoarjo.
Segoro Tambak umumnya

menghasilkan jenis ikan demersal dan
kerang-kerangan serta kepiting dan udang
yang berasal dari perairan pesisir pantai
yang berlumpur. Pangkalan pendaratan
ikan di Segoro Tambak pada dasarnya
terintegrasi  dengan  pangkalan  bahan
bakar minyak untuk nelayan. Sumberdaya
ikan yang terdapat di Segoro Tambak
tidak seluruhnya berasal dari perairan
sekitarnya di sepanjang pantai yang
membujur ke Utara menuju ke wilayah
Kota Surabaya. Wanita pesisir di Segoro
Tambak banyak terlibat dalam pemasaran
ikan basah; terdapat beberapa pengusaha
wanita memilki jaringan pasar hingga
kelvar provinsi Jawa Timur.

Bluru Kidul merupakan salah satu
pusat pendaratan kerang-kerangan yang
banyak dikenal oleh masyarakat di
Sidoarjo. Ciri spesifik hasil perikanan
tangkap di Bluru Kidul adalah jenis ikan
yang cenderung sejenis (kekerangan)
yang tertangkap pada satu musim ikan
tertentu. Jenis yang banyak ditemui
adalah kerang dara (Tegilarca granosa),
kerang bulu (Anadara speciosa), kerang
batik  (Venerupis  phillipinarum)  dan
simping kecil (Pectinidae sp.). Pada
puncak musim kerang seringkali terjadi
kelimpahan  produksi hasil tangkapan
kerang yang menyebabkan harga kerang



jatuh karena daya serap pasar masih
sangat terbatas dan belum banyak
diversifikasi olahannya. Wanita pesisir di
Bluru Kidul banyak yang bekerja paruh
waktu untuk
mengupas kerang.

Tanjung Sari banyak menghasilkan
ikan tangkap jenis ikan pelagis kecil dan
udang-udangan. Usaha perikanan di desa
Tanjung Sari merupakan perpaduan antara
penangkapan ikan skala kecil
dengan usaha budidaya tambak yang
banyak menghasikan rumput laut jenis

dan sistim  borongan

usaha

Gracilarria  sp.. Peran wanita  pesisir
Tanjung Sari cukup besar dalam
mengolah ikan maupun rumput laut

menjadi produk makanan yang disukai
oleh konnsumen di pasaran. Upaya wanita
dalam keikutsertaannya mengolah ikan
dan rumput laut merupakan tantangan
besar bagi kaum wanita pesisir Tanjung
Sari agar mampu dapat menghasikan
produk olahan yang lebih diversivikatif
dan iovatif. Hasil olahan rumput laut
sudah mampu dipasarkan dalam bentuk

olahan yang cukup diversifikatif dan
mampu menjangkau pasar yang luas;
namun promosi dan konsistensi dalam
mutu  dan pembuatan produk masih
terbatas.

Berdasarkan hasil survey
inventarisasi dan home side interview

ditemukan bahwa terdapat 39 dari 53
responden  wanita pesisir di  Banjar
Kemuning  yang  memilki  keahlian
dibidang pengolahan ikan. Sedangkan di
Gisikk Cemandi terdapat 23 dari 33; di
Segoro Tambak terdapat 22 dari 50; di
Bluru Kidul terdapat 41 dari 66; serta di
Tanjung Sari terdapat 29 dari 51. Wanita
pesisit di Banjar Kemuning dan Gisik
paling  tinggi
keahlian

Cemandi ternyata

prosentasenya  yang  memiliki
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mengolah ikan dan aktif menggunakan
keahliannya tersebut untuk menghasilkan
produk ikan olahan
berdaya saing dan berkelanjutan sehingga

yang bermutu,

dapat meningkatkan pendapatan
keluarganya. Berdasarkan cacah jiwa;
maka wanita pesisir di Banjar Kemuning
Bluru  Kidul terdapat  jumlah
partisipan yang besar. Hal ini disebabkan
Banjar Kemuning dan Bluru Kidul
konsentrasi

dan

merupakan  pusat nelayan
serta memiliki pangkalan pendaratan ikan
yang besar dan lengkap. Sedangkan di
Gisik Cemandi meskipun tingkat
partisipasi besar akan tetapi jumlah cacah
jiwa wanita pesisir kurang dari 1/7 jumlah
wanita pesisit di Banjar Kemuning dan
Bluru Kidul

Hasil marine side interview yang
dilakukan pada para wanita pesisir,
nelayan, keluarga nelayan, tokoh

masyarakat dan pemuka agama setempat
menunjukkan bahwa prinsip kesetaraan
gender dalam  membangun  ekonomi
keluarga nelayan melalui pengembangan
usaha pengolahan ikan yang bermutu,
berdaya saing dan berkelanjutan antara
wanita (bu dan remaja putri) dengan
kaum lelaki (ayah dan remaja putra) telah
berjalan sebagai wujud kearifan lokal.
Fakta tersebut ditemukan di semua
kawasan sekitar pangkalan perikanan ikan
(PPI) di Sidoarjo yang disurvey sebagai
wujud budaya kinerja masyarakat pesisir.
Wanita pesisir merupakan tokoh kunci
dalam  mendorong  kuatnya  kinerja
penangkapan  yang  sinergis  dengan
pengolahan ikan di berbagai kawasan di

Sidoarjo. Yulisti dan Nasution (2009)
menyepakati bahwa aktivitas domestik
pada keluarga nelayan lebih banyak

dilakukan oleh istri dari pada suami

Wanita memiliki keterbatasan secara fisik



apabila terlibat langsung dalam kegiatan
ekonomi di sektor penangkapan ikan;
namun  dukungan aktivitasnya mampu
memberikan tambahan pendapatan bagi
keluarga.

Pengembangan pemanfaatan potensi
sumber daya perairan pantai diarahkan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat  setempat sehingga  dapat
meningkkatan ~ perekonomian,  sekaligus
meningkatkan serta  partisipasi
masyarakat (Darmanto dan Suning. 2015).
Lebih lanjut Istiqomah (2018)
menekankan bahwa peranan wanita di
pesisir Kabupaten Sidoarjo sebagai istri
nelayan, istri pendega tambak, dan istri

peran
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melalui usaha mengolah serta
memberikan nilai tambah pada sumber
daya perikanan. Pernyataan tersebut
mempertajam pernyataan Istiqomah
(2016) sebelumnya yang menyatakan
tentang pentingnya peran wanita pesisir
dalam menciptakan produk hasil
perikanan  perikanan  yang  menjadi
pekerjaan utama suaminya.
Strategi implementasi kontribusi
wanita pesisir di kelima lokasi penelitian
terhadap terciptanya produk olahan hasil
ikan  tangkap tinggi,
berdaya saing dan berkelanjutan disusun
sistematis dari berbagai lokasi

survey dalam bentuk diagram tulang ikan

yang  bermutu

secara

pengolah ikan telah terbukti mampu sebagai berikut:
menggerakkan perekonomian di pesisir
Tabel 1. Diagram Fishbone
Segoro Tambak Gisik Cemandi Banjar Kemuning Bluru Kidul Tanjung Sari
. Ikan Segar & Ikan Segar & Cenderunz mono  Ikan demersal dan
Ikan asin :
Kekerangan kekerangan spesies umput laut
Upay: . . B i nilai
Pengi?':tan Daya Simpan Daya Simpan Pasar Terbatas erp]gg;zirm a
Food Safety Pemasaran Cepat  Sarana Handling Pig;i:i:an lﬂﬁkﬂtﬁma

!

STRATEGI
IMPLEMENTASE
KONTEIBUSL

DAYA SATNG

FRODUK +— berkelanjutan

!

!

Pelatihan 4 Alrses Pazar Baru «—Perbaikan Sarana «— Diversifikasi

!

! ! !

«— Brand image

! ! !

Belum ada Solusi

Inovasi Harga rendah Mudah busuk UEM-isasi
produk bars
I Hanya labuh,
Kemazan Tengkulak Jenis Beragam Musiman dijual keluar
daerah
1 trip fishing 1 day fishing 1 day fishing 1 trip fishing 1 trip fishing

Aktivitas wanita di berbagai wilayah
pesisitr  di  Sidoarjo memiliki rutinitas
berbeda-beda dalam hal keikutsertaannya
mengolah ikan hasul tangkapan. Hal ini
disebabkan oleh sifat kegiatan
penangkapan ikan yang berbeda-beda di

berbagai pangkalan pendaratan ikan

74

(fishing based). Jarak dari fishing based

ke fishing ground ternyata merupakan
pembeda dalam aktivitas rutin wanita
pesistr.

Nelayan di Banjar Kemuning, Bluru
Kidul dan Tanjung Sari sebagian besar
melakukan kegiatan penangkapan ikan 1



trip fishing yang berarti nelayan beserta
kapal penangkap ikannya dapat berada di
laut jangka pendek kurang dari satu hari
Sedangkan nelayan di Giskk Cemandi dan
Tambak besar

Segoro sebagian
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melakukan penangkapan ikan 1 day
fishing; artinya nelayan setempat
berangkat ke fishing ground yang agak
lebih ke tengah laut dan pulang pergi pada
hari yang sama.

Tabel 2. Matriks SWOT-BSC Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

Joems | Strangth Wilai | Weakmesz Nilai
hlsyoritss wanita pesisir talsh memilid . P—
Faktor Intemal - p N - Masth lematirya keberanian wirausahs -
1 ‘bekal menzolsh ikan melahi barbagai 20 - . . =0
i ik meneraplcan hasil pelatihan
“&, - pp— T
Apita pesisly TEnE Tarbatzznya sarana dan kasempatan -
Faktor Ekstemal 2 Terbagai pasar dan akses pasar kan o0 X hangun akses pasar -7
- | Mazih perhmya pengembanzan sarana r
3 Sarana penangkzpan ikan culoap baik 80 Iebih langut azar berdaya sainz o0
1 Wacana diversifikasi produk sudah 00 EBehm kouatrya upaya diversifikasi 80
terbub prodiuk
5 Setizp kawasan perikanan memilikd 0 Eelum ada upaya mengedepanien brand 70
brand image masing-masing image karakteristik wilavah tanghap _

Awm=ai | Cpportunity Milai | Stategi 50 Nilai | Strategi W-O0 Nilai | KOMBINASI STRATEGI OSW HMilai
Peluans mensiloti berbagai pelatinan o0 Meningiatkan terus kegiatan pelatihan 180 Pelatihan perla dituntaskan dengan ) Membaks warana pamasaran lebih nas 00
tetan terbuka vanz melibatican lebih baryvak pifak mewjudian wira usahs bam melahui pelatihan esmpiris -
Alses pasar sudah tert 20 Mengembangkan dan memperbani 180 MMengembangian dan memperbanui 0 Mengembangkan dan memperbani 00
Perhm}:xn ssrlana“mem?em:leh 0 Man?nﬁaﬂmusam'_-mgsdaaecm 160 Membina wmpan balik pengembangan 10| M berbasis 170
perhatian serins saTana
Diversifitasi procduk tingzal s | M vk referensip 17 | Memperbanyak referend 0|5 ok veasis tim. | 180
menzadopsi berbagai kesus vang ada produk ! pengembanzan produk: penzembanzan pr =

- Eirand image menilild daya tarik gg | Mesancang diversifikasi produk berbasis 17 | Merancang diversifikasi produk g | Mermncang diversifikasi produl: 190
Injumzan dan pasar vane kst kearalcteristil wilavah _ berhazis karslteristilc wilavah Tberhasis karakteristilc wilavah

Avemai | Thragt Milai | Stratagi 5-T Milai | Strategi W-T Milsi | KOMBINASI STRATEGI TSW Hilai
Pelatihan yang terselenggars kurans 60 Meningiatkan tems kegistan palatihan 30 Pelatihan perln dituntackan dengan 130 Membuks warans pamassran labih hias 100
inovatif dan diversifikatif yanz melibatican lebih baryak pi menujudian wira veshs barm melahs i
Abzes pasar memiliki banysk pazsing r . : Mengembanzkan produk barbasis 15 | Mengembengkan produk barbasis R
dalem pasar slobal MEA %0 | Menciptakan produk berbasis pasar ' || penerapan sistim muta 10 | enerapn sistim st 140

N - - - Memparhary sk refarensi Memparhanyak referensi

Perbaikan sarana bam tidak diimbanzi = 2 rvak refarensi p : -

peravvatan sarana yang memadsi -50 produk berbasis sistim mum 30 | pengembanzan produk berbasis sistim -140 | penzembanzan produk berbasis sistim -110

Diversifikesi produk masth butuh 60 | Melatih pengemibangan produk 30 | Melatih pengembangan produk 120 | Melatih penzembangan produ 0

Erand image belm dijadikan isu 70 Mengendapankan wilzysh sebagzai 10 Menzendapankan wilaysh sebagzi 40 Mengendapankan wilzyah sebagai 130

- o . - . = .

KOMEINAST STRATEGI S0T Nilai | KOMBINAST STRATEGI WOT Nilai | STRATEGI SWOT HMilai
Meningicatkan terus kegistan pelatihan 210 Delatihan perla ditintaskan dengan 110 Membauka wacans pemasaran labih hias 100
yanz melibatican lebih barpyak pihak menjudian wira usshs bar melahs ir:
Mengermbanghkan dan memperbani 100 Mengermnbangloan produk barbasis 130 Menzembanzkan produk berbasis 60
pasar pemerapan siztim nst B sistim mut

Efek dari perbedaan 1 trip fishing dan
1 day fishing adalah jenis ikan yang
tertangkap, jenis armada penangkap ikan,
kuantitas hasil tangkapan, serta sifat mutu

ikan yang tertangkap. Hal  ini
menyebabkan  aktivitas wanita  pesisir
dalam keikutsertaannya mengolah ikan
hasili  tangkapan  juga  memerlukan
berbagai keahlian yang berbeda-beda di
setiap wilayah  pesisir Kabupaten
Sidoarjo.

Siswantoro, dkk. (2017) melaporkan
bahwa kawasan pesisir Sidoarjo yang
strategis  di Utara akan terkena
dampak reklamasi seluas 6.000 Ha
dimana 1.837 Ha mencakup desa Segoro
Tambak, Banjar Kemuning dan Gisik
dan sisanya adalah reklamasi
s/d laut untuk  perluasan

sisi

Cemandi
pantai
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pengembangan fasilitas transportasi udara
di Bandar Udara Juanda.

Serabut tulang ikan yang berisi uraian
permasalahan  yang  harus  ditangani
selanjutnya  merupakan asumsi  dasar
untuk menyusun analisis SWOT. Bobot
nilai  diberikan  berdasarkan  tingkat
pencapaian yang seharusnya dapat dicapai
maksimal dibandingkan dengan
empiris yang ditemukan
(Balanced Score

secara
fakta
survey  dilaksanakan

selama

Cards) untuk berbagai item pertanyaan.
Berdasarkan analisis Fish Bone Diagram
diatas dapat ditemukan wujud strategi
kontribusi wanita pesisir melalui analisis
SWOT berikut ini.

Berdasarkan  hasil  akhir  analisis
SWOT diketahui bahwa terdapat 3 hal
penting yang menjadi kunci keberhasilan



strategi implementasi  kontribusi  wanita
pesisit  di Jawa Timur dalam rangka
menciptakan daya saing produk olahan
hasil perikanan tangkap yang bermutu,
berdaya saing dan berkelanjutan. Fokus
pada pasar global, membiasakan dan
melatih  diri  untuk menerapkan

mutu dalam pengolahan ikan sejak dini,

sistem

dan memberikan penguatan  wacana
diversifikasi produk yang lebih inovatif
sesuai  dengan  karakterisasi  masing-

masing pangkalan pendaratan ikan (PPI)
merupakan kunci strategi implementasi.
Lebih lanjut Perdanawati, dkk. (2016)
mengingatkan bahwa program pelatihan
untuk  pemberdayaan  masyarakat  di
pesisir  Sidoarjo perlu dilakukan secara
merata dan benar-benar telah menjangkau
fasilitasi bagi insan yang bersungguh-
sungguh untuk diberdayakan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
telah  terjalin  prinsip  implementatif
kesetaraan gender di berbagai wilayah
pesisir  di Timur. Implementasi
kesetaraan di berbagai daerah tersebut
hanya dibedakan tingkat partisipasinya,
dimana  wanita  pesisit di  Banjar
Kemuning dan Gisik Cemandi memiliki
tingkat partisipasi hingga 73,2% dan
69,4%. Sedangkan tingkat partisipasi di
Segoro Tambak, Bluru Kidul dan Tanjung
Sari masing-masing 43,6%, 61,1% dan
57,8%. Tingkat kontribusi wanita
terhadap daya saing produk yang
dihasilkan diukur dengan produktivitas,
keberlanjutan usaha pengolahan dan nilai
tambah yang diperoleh menunjukkan
bahwa rata-rata sudah mencapai lebih dari
57%.

Besaran angka tersebut menunjukkan

Jawa

bahwa tingkat partisipasi dan Kkontribusi
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wanita  pesisir ~ masih terus
ditingkatkan.
Berdasarkan hasil analisis SWOT

ditemukan bahwa secara kompilatif dari

perlu

rumusan yang sama dalam matriks maka
strategi  implementasi  kontribusi
pesisir untuk menciptakan daya saing
produk olahan hasil perikanan tangkap
yang perlu dikembangkan adalah:

wanita

1. Memperkenalkan  dinamika pasar
global terus menerus,

2. Melatih/membiasakan penerapan
sistem mutu dalam pengolahan ikan
sejak dini; dan

3. Memberikan penguatan wacana
diversifikasi ~ produk  yang  lebih
movatif antara lain melalui upaya
merancang diversifikasi produk
berbasis karakteristik wilayah.
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